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ABSTRACT

Name: Agung Wicaksono, NIM: 211360053, Title: An Analysis of
the Poem “al gl 308¢” by Muhammad Al-Marzuki (Semiotic Study of
Roland Barthes). Department of Arabic Language and Literature, Faculty of
Ushuluddin and Adab, State Islamic University of Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

The Syair “Aqidatul Awam” by Muhammad al-Marzuki is a religious
text in poetic form that summarizes the core tenets of Islamic creed and has
long been a reference in traditional education. In addition to serving as a means
of teaching faith, this syair also contains signs and symbols that reflect the
moral, spiritual, and ideological values of Muslim society.

Based on this, the researcher conducted a study with the following
problem formulations, 1) To identify the denotative and connotative meanings
in the poem "Aqgidatul Awam" by Muhammad Al-Marzuki, 2) To identify the
myths contained in the poem "Agidatul Awam" by Muhammad Al-Marzuki.
The objectives of this study are, 1) To identify the denotative and connotative
meanings in the poem "Agidatul Awam" by Muhammad Al-Marzuki, 2) To
identify the myths contained in the poem "Aqgidatul Awam" by Muhammad
Al-Marzuki. In this study, the researcher employed a qualitative method with
a library research approach.

This study uses the Syair Agidatul Awam, which contains the
fundamental teachings of Islamic creed, analyzed through Roland Barthes’
semiotic theory to examine the signs and meanings within the text. At the
denotative level, the syair literally explains the principles of tawhid; at the
connotative level, it presents religious symbols that strengthen spirituality;
while at the myth level, it transforms religious teachings and symbols into
ideological constructions within Islam. Thus, Agidatul Awam is not merely a
concise text on creed but also a medium for shaping ideology and
strengthening religious identity within the Muslim community.

This research concludes that the Syair Agidatul Awam by Muhammad
al-Marzuki contains the core teachings of Islamic creed that are not only
denotative as doctrines of tawhid and pillars of faith but also connotative,
holding spiritual symbols such as the attributes of Allah as a sign of eternal
faith and the Prophet as moral exemplarity. Furthermore, from the perspective
of Roland Barthes’ semiotics, the syair produces myths that transform
religious teachings and symbols into ideological constructions regarded as
absolute, such as the basmalah as a symbol of sacredness and the Prophet as the
perfect role model. Thus, Agidatul Awam is not only a text for teaching creed but also
a means of shaping Islamic ideology in the life of Muslim society.

Keywords: Muhammad Al-Marzuki, Roland Barthes, Semiotics, Myth.



ABSTRAK

Nama: Agung Wicaksono, NIM: 211360053, Judul: Analisis sya’ir « ssis
al s karya Muhammad Al-Marzuki (Studi Semiotika Roland Barthes). Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Syair Agidatul Awam karya Muhammad al-Marzuki merupakan teks
keagamaan berbentuk syair yang berisi ringkasan pokok akidah Islam dan telah lama
menjadi rujukan dalam pendidikan tradisional. Selain berfungsi sebagai sarana
pengajaran iman, syair ini juga menyimpan tanda dan simbol yang mencerminkan
nilai-nilai moral, spiritual, dan ideologi religius masyarakat Muslim. Syair ini dapat
dikaji pada melalui teori semiotika Roland Barthes tiga lapisan makna, yaitu denotasi,
konotasi, dan mitos, sehingga penelitian ini penting untuk mengungkap bagaimana
teks religius sederhana bertransformasi menjadi konstruksi makna.

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan rumusan
masalah sebagai berikut, 1) Untuk mengetahui makna denotasi dan konotasi dalam
sya’ir “Aqidatul Awam” karya Muhammad Al-Marzuki, 2) Untuk mengetahui mitos
yang terdapat dalam sya’ir “Aqidatul Awam” karya Muhammad Al-Marzuki. Tujuan
penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui makna denotasi dan konotasi dalam sya’ir
“Aqidatul Awam” karya Muhammad Al-Marzuki, 2) untuk mengetahui mitos yang
terdapat dalam sya’ir “Aqidatul Awam” karya Muhammad Al-Marzuki. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teori kajian pustaka.
Peneliti menggunakan sya’ir sebagai objek kajian, penelitian ini membahas tentang
denotasi dan konotasi, dan juga mitos yang terdapat dalam sya’ir tersebut.

Penelitian ini menggunakan Syair Aqidatul Awam yang didalamnya memuat
ajaran pokok akidah Islam, dengan teori semiotika Roland Barthes untuk
menganalisis tanda dan makna yang terdapat dalam sya’ir tersebut. Seperti pada level
denotasi syair ini menjelaskan secara literal prinsip-prinsip tauhid, pada level
konotasi syair menghadirkan simbol-simbol religius yang memperkuat spiritualitas,
sedangkan pada level mitos syair ini mentransformasikan ajaran dan simbol
keagamaan menjadi konstruksi ideologis dalam agama islam.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Syair Agidatul Awam karya Muhammad
al-Marzuki memuat ajaran pokok akidah Islam yang tidak hanya bermakna denotatif
sebagai doktrin tauhid dan rukun iman, tetapi juga menyimpan makna konotatif
berupa simbol-simbol spiritual seperti sifat Allah sebagai lambang kekekalan iman,
dan nabi sebagai keteladanan. Lebih jauh, melalui perspektif semiotika Roland
Barthes, syair ini melahirkan mitos yang mengubah ajaran dan simbol agama menjadi
konstruksi ideologis yang dianggap mutlak, seperti basmalah sebagai simbol
sakralitas, dan nabi sebagai teladan sempurna. Dengan demikian, Agidatul Awam
bukan hanya teks pengajaran akidah, tetapi juga sarana pembentukan ideologi Islam
dalam kehidupan masyarakat Muslim.

Kata Kunci:Muhammad Al-Marzuki, Semiotika Roland Barthes,Mitos.
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